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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BINAHONG 
(Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) TERHADAP PENURUNAN KADAR 
LDL (Low Density Lipoprotein) PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 
WISTAR (Rattus norvegicus) YANG DIBERI PAKAN 
HIPERKOLESTEROLEMIA DAN DIINDUKSI TRITON X-100 
Abstrak 
Latar Belakang : Daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis) 
memiliki kandungan saponin yang dapat menurunkan kadar kolesterol plasma 
dengan dua cara yaitu menghambat penyerapan kolesterol di usus (langsung) dan 
menghambat penyerapan asam empedu di usus (tidak langsung). Kadar kolesterol 
plasma darah, terutama kolesterol dalam partikel lipoprotein berdensitas rendah 
(LDL, low density lipoproteins) selalu digunakan sebagai indikator untuk 
mendiagnosis kemungkinan adanya gangguan jantung akibat 
aterosklerosis.Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang uji efektivitas ekstraketanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia 
(Tenore) Steen.) terhadap penurunan kadar LDL darah. 
Tujuan : Untuk mengetahui efektivitas ekstraketanol 70% daun Binahong 
(Anredera cordifolia (Tenore) steen.) terhadap penurunan kadar LDL darah. 
Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris dengan 
metodepre and post test with control group design. Objek penelitian 25 ekor tikus 
putih jantan (Rattus norvegicus), berat badan 150-200 gram, berumur 3-4 bulan 
yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan teknik simple random sampling, kontrol 
negatif (aquadest), kontrol positif (Simvastatin 0,2mg/200gramBB/hari), 
kelompok perlakuan dosis I (5mg/kgBB/hari), dosis II (9mg/kgBB/hari), dan 
dosis III (12mg/kg/hari). Kadar LDL diukur sebelum diberi pakan 
hiperkolesterolemia dan induksi Triton X-100 kemudian kondisi 
hiperkolesterolemia diberikan pada hewan uji dengan pemberian pakan 
hiperkolesterolemia dan induksi Tritton X-100 selama 2 minggu selanjutnya kadar 
LDL pretest diukur pada hari ke 14. Perlakuan diberikan pada hari ke 14-28, 
kemudian dilakukan pengukuran kadar LDL posttest pada hari ke 28. Selanjutnya 
data dianalisis menggunakan uji paired t test dan uji Kruskal-Wallis dilanjutkan 
dengan uji Mann-Whitney. 
Hasil : Ekstrak etanol 70% daun binahong dosis I (5mg/kgBB/hari), dosis II 
(9mg/kgBB/hari), dosis III (12mg/kgBB/hari) dapat menurunkan kadar LDL 
darah dengan rerata penurunan secara berturut-turut adalah 35,42mg/dl, 22,19 
mg/dl, 18,29mg/dl. Pada uji statistik Kruskal-Wallis menggunakan menunjukkan 
nilai p=0,002 (p<0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan kadar LDL darah 
tikus putih antar kelompok. 
Kesimpulan : Ekstrak etanol 70% daun binahong dosis I, II, dan III dapat 
menurunkan kadar LDL darah tikus putih. Pada penelitian ini kelompok perlakuan 
dosis III memiliki efek paling baik dalam menurunkan kadar LDL darah. 







Background: Binahong leaves (Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis) contain 
saponins that can reduce plasma cholesterol levels in two ways, inhibit cholesterol 
absorption in the intestine (direct) and inhibit the absorption of bile acids in the 
intestine (indirect). Blood plasma cholesterol levels, especially LDL are always 
used as an indicator to diagnose the possibility of heart problems due to 
atherosclerosis. Based on that, researcher was interested in studying about the 
efficacy test of 70% ethanol extract of binahong leaves (Anredera cordifolia 
(Tenore.) Steenis) on decreasing LDL level. 
Objective: To determine the effect of 70% ethanolic extract of Binahong leaves 
(Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis) on decreasing LDL level. 
Methods: This study was an experimental study with pre and post test method 
with control group design. The object of research were 25 male white rats (Rattus 
novergicus), 150-200 g, 3-4 months and divided into 5 groups by simple random 
sampling technique, negative control (distilled water), positive control 
(Simvastatin 0.2 mg / 200gramBB / day) , treatment group dose I (5mg / kg / day), 
dose II (9mg / kg / day), and dose III (12mg / kg / day).LDL levels were measured 
before giving hypercholesterolemia feeding  for 2 week and Tritton X-100 
induced 3 day before measured, then LDL levels measured at day 14 (pretest). 
The treatment was done on days 14-28, then levels of LDL measured at day 28 
(posttest). The study was conducted for 28 days then the data were analyzed using 
paired t test and Kruskal-Wallis test followed by Mann-Whitney test 
Results:The 70% ethanol extract of Binahong leaves dose I (5mg / kg / day), dose 
II (9mg / kg / day), dose III (12mg / kg / day) have effect on decreasing LDL level 
with a mean decrease is 35,42mg / dl, 22.19 mg / dl, 18,29mg / dl,respectively 
The Kruskal-Wallis statistical tests showed p = 0.002 (p <0.05), so there was a 
significant difference in LDL levels between groups . 
Conclusion: The 70% ethanolic extract of Binahong leaves doses  I, II, and III 
have effect on decreasing LDL level in white rats. In this study, treatment group 
dose III has a potential effect on decreasing LDL level.  
Keywords: Binahong Leaf Extract, LDL, Rattus novergicus 
1. PENDAHULUAN 
Perubahan gaya hidup dengan pola makan yang tinggi akan  kandungan lemak 
dan kolesterol, menyebabkan kadar lemak dan kolesterol didalam darah 
menjadi lebih tinggi dari normal (Nasution 2013). Kadar kolesterol yang 
melewati batas normal akan menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan. 
Penumpukan kolesterol pada dinding pembuluh darah dapat menyebabkan 
pengerasan dinding pembuluh darah (aterosklerosis) sehingga menyumbat 
aliran darah danmemicu terjadinya penyakit jantung koroner (Prabowo, Hastuti 
dan Kusuma 2013).Penyakit Jantung Koroner (PJK) yang terjadi akibat 
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penyempitan dan hambatan arteri koroner yang mengalirkan darah ke otot 
jantung merupakan penyebab cacat dan kematian utama di dunia (Bantas, 
Agustina dan Zakiyah 2012). 
Riskesdas (2013) prevalensi penyakit jantung koroner (PJK) meningkat 
seiring dengan bertambahnya umur, kejadian tertinggi pada kelompok umur 65 
-74 tahun yaitu sebesar 2,0% dan menurun 3,65% pada kelompok umur ≥ 75 
tahun.Berdasarkan diagnosis dokter gejala PJK lebih sering terjadi pada 
perempuan dibanding laki-laki. Prevalensi penyakit jantung koroner tertinggi 
Sulawesi Tengah (0,8%) diikuti Sulawesi Utara, DKI Jakarta, Aceh masing-
masing 0,7 %. Sementara prevalensi jantung koroner menurut diagnosis atau 
gejala tertinggi di Nusa Tenggara Timur (4,4%), diikuti Sulawesi Tengah 
(3,8%), Sulawesi Selatan (2,9%), dan Sulawesi Barat (2,6%). 
Di Asia dan Afrika, mortalitas dan morbiditas PJK memperlihatkan  
peningkatan. Di Malaysia, grafik penderita PJK meningkat secara bermakna, 
pada periode tahun 1981 – 1989 kasus PJK meningkat dari 15,3 menjadi 37 per 
100.000 penduduk. Di Singapura dan Kuala Lumpur, angka kematian PJK 
mengalami peningkatan sehingga menjadi penyebab 10% semua kematian. 
Pada 15 tahun terakhir, Indonesia mengalami transisi epidemiologi yang 
sama.Peningkatan prevalensi PJK di Indonesia menjadi beban bukan hanya 
karena biaya pengobatan yang mahal tetapi juga karena produktivitas kerja 
yang menurun(Bantas, et al., 2012). Akibat biaya pengobatan yang mahal, 
tidak semua anggota masyarakat mendapatkan pelayanan yang optimal 
(Makalalag, Wullur dan Wiyono 2013). 
Pengobatan dengan menggunakan berbagai jenis tanaman obat telah 
dilakukan, pengobatan tersebut diperoleh berdasarkan pengetahuan secara 
empiris dan dipraktikkan secara turun-temurun. Selain itu pengobatan dengan 
menggunakan berbagai jenis tanaman obat sangat mudah dilakukan dan juga 
tidak perlu mengeluarkan biaya yang mahal. Masyarakat juga meyakini 
pengobatan dengan tanaman obat lebih baik dibandingkan harus 
mengkonsumsi obat kimia yang dikhawatirkan akan menimbulkan efek 
samping yang tidak diinginkan (Makalalag, Wullur dan Wiyono 2013). 
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Salah satu bagian dari tanaman binahong yang sangat bermanfaat adalah 
daun, karena mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang berguna bagi 
kesehatan. Senyawa aktif yang terdapat pada daun binahong adalah flavonoid, 
alkaloid, terpenoid, dan saponin (Hasiib, Riyanti dan Hartono 2015). 
Penelitian Bogoriani (2015) mengatakan bahwa saponin diduga dapat 
menurunkan kolesterol plasma dengan dua cara yaitu menghambat penyerapan 
kolesterol di usus (langsung) dan menghambat penyerapan asam empedu di 
usus (tidak langsung), dengan berbagai mekanisme yang belum jelas. 
Penelitian Tika (2014) menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong mempunyai 
efek terhadap penurunan kadar koleterol totaldarah pada tikus putih. 
Kadar kolesterol plasma total (TPC, total cholesterol plasma) yang tinggi 
belum tentu aterogenik, bila sebagian besar kolesterolnya terdistribusi dalam 
partikel lipoprotein berdensitas tinggi (HDL, high density lipoproteins), 
penting untuk mengetahui distribusi kolesterol dalam lipoprotein plasma. 
Kadar kolesterol plasma darah, terutama kolesterol dalam partikel lipoprotein 
berdensitas rendah (LDL, low density lipoproteins) selalu digunakan sebagai 
indikator untuk mendiagnosis kemungkinan adanya gangguan jantung akibat 
aterosklerosis (Gani, Momuat dan Pitol 2013) . 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik melakukukan penelitian 
dengan judul “Uji Efektivitas Ekstrak Etanol 70% Daun Binahong (Anredera 
cordifolia (Tenore.) Steenis) terhadap Penurunan Kadar LDL pada Tikus Putih 
Jantan Galur Wistar (Rattus norvegicus) yang  Diberi Pakan 
Hiperkolesterolemia dan diinduksi Triton X-100”. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorik dengan 
rancangan penelitian pre and post test with control group design untuk 
mengetahui efektivitas ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia 
(Tenore.) Steenis) terhadap penurunan kadar LDL pada tikus putih jantan galur 
wistar (Rattus norvegicus) yang  diberi pakan hiperkolesterolemia dan 
diinduksi Triton X-100. Penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas Ilmu 
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Kesehatan dan biomedik III Sub. Lab. Farmakologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan Desember 2016. 
Ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore.) 
Steenis) diperoleh melalui proses ekstraksi dengan metode maserasi yang 
menggunakan larutan penyari yaitu etanol. Ekstrak etanol 70% daun binahong 
(Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis) dibuat di biomedik III Sub. Lab. 
Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Skala variabel yang digunakan adalah skala numerik. 
Tikus putih jantan galur wistar Rattus norvegicus diperoleh dari 
Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Surakarta kemudian dibagi menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok tikus 
terdapat 5 ekor. Kelompok I sebagai kontrol negatif, kelompok II sebagai 
kontrol positif (simvastatin dosis 0,2 mg/200gramBB), kelompok III sebagai 
kelompok perlakuan dosis I (5mg/kgBB), kelompok IV sebagai kelompok 
perlakuan dosis II (9mg/kgBB) dan kelompok V sebagai kelompok perlakuan 
dosis III (12mg/kgBB).  
Kadar LDL darah diukur sebanyak 3 kali dilakukan di Laboratoriun 
Fakultas Ilmu Kesehatan UMS. Kadar LDL awal diukur pada hari pertama 
penelitian sebelum perlakuan apapun pada tikus yang dimaksudkan sebagai 
nilai rujukan normal kadar LDL pada tikus yang nanti akan dibandingkan 
dengan pengukuran kadar LDL setelah diberikan pakan hiperkolesterolemia 
dan diinduksi Triton X-100 (pretest) pada hari ke 14. Pengukuran kadar 
LDLyang ke 2 (pretest) dilakukan pada tikus yang sudah diberi pakan 
hiperkolesterolemia selama 2 minggu dan diinduksi Triton X-100 3 hari 
sebelum pengukuran tepatnya pada hari ke 14 untuk memastikan adanya 
kenaikan kadar LDL  pada hewan uji. Mulai hari ke 14-28  masing-masing 
kelompok diberikan perlakuan  berupa kelompok I sebagai kontrol negatif, 
kelompok II sebagai kontrol positif (simvastatin dosis 0,2 mg/200gramBB), 
kelompok III, IV, V sebagai kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol 70% 
daun binahong dosis I (5mg/kgBB), kelompok IV sebagai kelompok perlakuan 
dosis II (9mg/kgBB) dan kelompok V sebagai kelompok perlakuan dosis III 
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(12mg/kgBB). Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar LDL yang ke 3 
(posttest) yaitu pada hari ke 28 untuk memastikan  adanya penurunan kadar 
LDL pada hewan uji. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalh 
uji Kruskall wallis dan uji post hoc Mann-Whitney. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  HASIL 
Pengukuran rata-rata kadar LDL darah pada awal penelitian 
merupakan nilai rujukan normal, sehingga digunakan sebagai pembanding 
terhadap peningkatan kadar LDL setelah diberi pakan hiperkolesterolemia 
dan diinduksi Triton X-100. Pengukuran kadar LDL pretest dilakukan 
pada hari ke-14 (Tabel 4).  
Tabel 4. Kadar Rata-rata LDL Darah Awal dan Pretest (mean) 
No Kelompok 
Rerata kadar LDL awal 
(mg/dl)± SD 
Rerata kadar LDL 
pretest (mg/dl)± SD 
1. Kontrol positif 33,24± 2,90 39,92 ± 4,95 
2. Kontrol negatif 34,03± 6,10 46,76 ± 6,69 
3. Perlakuan 1 42,38± 7,89 49,47 ± 6,87 
4. Perlakuan 2 38,2± 9,70 46,74 ± 7,61 
5. Perlakuan 3 38,51 ± 14,23 48,26 ± 15,39 
    (Sumber: Data Primer, 2016) 
Berdasarkan data pada Tabel 4 kemudian dilakukan uji t untuk 
mengetahui apakah kadar LDL pada hewan uji setelah pemberian pakan 
hiperkolesterolemia dan diinduksi Triton X-100 mengalami kenaikan yang 
signifikan atau tidak. Setelah dilakukan uji t pada kenaikan kadar LDL 
didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) dengan mean of difference awal 37,27 
dan setelah pemberian pakan hiperkolesterolemia dan diinduksi Triton X-
100 46,23 sehingga pada uji t kadar LDL didapatkan kenaikan kadar LDL 
yang signifikan setelah pemberian  pakan hiperkolesterolemia dan 
diinduksi Triton X-100.  
Uji normalitas Shapiro-wilk data pre-test didapatkan hasil p=0,114 
dan data Varian data menggunakan uji Levene Test didapatkan hasil 
p=0,046. Disimpulkan 5 kelompok yang didapatkan berdistribusi normal 
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dan tidak homogen karena nilai p<0,05 pengukuran pemusatan data yang 
digunakan adalah mean (Tabel 5). 
Tabel 5. Kadar Rata-rata LDL Darah Pretest ,  Posttest dan Presentase Penurunan                                                                  
(mean) 
No Kelompok 
Rerata kadar pretest 
LDL (mg/dl) ± SD 
Rerata kadar postest 




1. Kontrol positif 39,92 ± 4,95 39,02 ± 3,84 4,69 ± 3,83 
2. Kontrol negatif 46,76 ± 6,69 13,87 ±2,28 69,99 ± 5,64 
3. Perlakuan 1 49,47 ± 6,87 35,42 ± 6,70 28,85 ±4,27 
4. Perlakuan 2 46,74 ±7,61 22,19 ±8,85 57,48 ± 9,17 
5. Perlakuan 3 48,26 ± 15,39 18,29 ±7,98 60,37 ± 21,60 
      (Sumber: Data Primer, 2016) 
                      
    Gambar 3. Rerata Kadar LDL Pretest dan Postest 
Setelah didapatkan data pretest dan posttest selanjutnya dilakukan 
Uji  t Paired Test dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan penurunan yang signifikan atau tidak terhadap kadar LDL 
sebelum dan setelah perlakuan. Hasil dari analisis diperoleh nilai p=0,00 
(p<0,05). Dari hasil analisis Uji  t Paired Test yang dilakukan dapat 
disimpulkan adanya penurunan kadar LDL yang signifikan setelah 
perlakuan. 
Pada uji distribusi data posttest didapatkan nilai probabilitasnya 
tidak normal yaitu  p=0,041 sedangkan untuk nilai normalnya adalah 
p<0,05 dan untuk uji varian data menggunakan uji Levene Test 
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diatas didapatkan hasil uji distribusi data yang tidak normal, sehingga 
dilakukan uji homogenitas dan normalitas menggunakan presentasi 
penurunan LDL dan didapatkan hasil untuk uji homogenitas p=0,04 
sedangkan hasil dari uji normalitas didapatkan  nilai p=0,02. Karena data 
presentase penurunan LDL tidak normal maka dilakukan transformasi data 
kemudian dilakukan uji normalitas dan didapatkan hasil p=0,00 untuk uji 
homogenitasnya didapatkan nilai p= 0,00. Dari hasil uji normalitas dan 
homogenitas data presentase penurunan LDL dapat disimpulkan data 
tersebut tidak normal dan  tidak homogen, sehingga dilakukan uji Kruskal-
Wallis. 
Pada analisis data dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis posttest 
untuk penurunan kadar LDL didapatkan p=0,001. Nilai probabilitas 
merupakan parameter untuk pengambilan keputusan. Apabila didapatkan 
nilai probabilitas p>0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak sebaliknya jika 
nilai probabilitas p<0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dari hasil uji 
Kruskal-Wallis pada penurunan kadar  LDL menunjukkan hasil nilai 
probabilitas p<0,05 sehingga disimpulkan pada penelitian ini H1 diterima. 
3.2 Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek ekstrak 
etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore)  Steen.) terhadap 
penurunan kadar LDL pada tikus putih jantan Galur Wistar (Rattus 
norvegicus) yang  diberi pakan hiperkolesterolemia dan diinduksi Triton 
X-100. Penelitian ini menggunakan 5 kelompok tikus, setiap kelompok 
tikus terdapat 5 ekor. Kelompok I sebagai kontrol negatif, kelompok II 
sebagai kontrol positif (simvastatin dosis 0,2 mg/200gramBB), kelompok 
III sebagai kelompok perlakuan dosis I (5mg/kgBB), kelompok IV sebagai 
kelompok perlakuan dosis II (9mg/kgBB) dan kelompok V sebagai 
kelompok perlakuan dosis III (12mg/kgBB).  
Kadar LDL darah diukur sebanyak 3 kali. Kadar LDL awal diukur 
pada hari pertama penelitian sebelum perlakuan apapun pada tikus yang 
dimaksudkan sebagai nilai rujukan normal kadar LDL pada tikus yang 
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nanti akan dibandingkan dengan pengukuran kadar LDL setelah diberikan 
pakan hiperkolesterolemia dan diinduksi Triton X-100 (pretest) pada hari 
ke 14. Pengukuran kadar LDLyang ke 2 (pretest) dilakukan pada tikus 
yang sudah diberi pakan hiperkolesterolemia selama 2 minggu dan 
diinduksi Triton X-100 3 hari sebelum pengukuran tepatnya pada hari ke 
14 untuk memastikan adanya kenaikan kadar LDL  pada hewan uji. Mulai 
hari ke 14-28  masing-masing kelompok diberikan perlakuan  berupa 
kelompok I sebagai kontrol negatif, kelompok II sebagai kontrol positif 
(simvastatin dosis 0,2 mg/200gramBB), kelompok III, IV, V sebagai 
kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol 70% daun binahong dosis I 
(5mg/kgBB), kelompok IV sebagai kelompok perlakuan dosis II 
(9mg/kgBB) dan kelompok V sebagai kelompok perlakuan dosis III 
(12mg/kgBB). Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar LDL yang ke 3 
(posttest) yaitu pada hari ke 28 untuk memastikan  adanya penurunan 
kadar LDL pada hewan uji. 
Pada analisis data hari ke-28 didapatkan hasil nilai p=0,002, maka 
nilai p<0,05 sehingga terdapat perbedaan secara bermakna terhadap 
penurunan kadar trigliserida pada setiap kelompok. Dari hasil uji Kruskal-
Wallis dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 peneliti diterima. Maka 
ekstrak etanol 70% daun binahong dapat menurunkan kadar LDL pada 
hewan uji.  
Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, hasil dari penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada kadar  LDL posttest 
pada semua kelompok uji, kontrol negatif dan hampir sebanding dengan 
kontrol positif. Kelompok P3 memiliki kadar LDL posttest yang lebih 
rendah dibandingkan dengan P2 dan P1. Efek penurunan kadar LDL 
terhadap ekstrak etanol 70%  daun binahong  meningkat seiring dengan 
peningkatan dosis. Dosis 12mg/kgBB/hari merupakan dosis yang 
memberikan penurunan terbesar dibandingkan dengan dosis 
5mg/kgBB/hari dan dosis 9mg/kgBB. 
10 
 
Ekstrak etanol 70% daun Binahong dapat menurunkan kadar LDL 
darah melalui efek menghambat penyerapan kolesterol dalam usus 
sehingga kolesterol plasma akan menurun. Efek ini diduga diperan oleh 
saponin yang terkandung dalam daun binahong (Bogoriani 
2015).Penelitian ini didapatkan hasil dosis III ekstrak daun binahong yang 
mempunyai efek hampir sama dengan kontrol positif  (simvastatin) 
sebagaimana dilihat pada Tabel 4.  
Pada kelompok hewan uji kontrol negatif yang hanya diberi aquades, 
mengalami peningkatan kadar LDL,peningkatan tersebut pasca diberi 
pakan hiperkolesterolemia dan induksi Triton X-100. Hal ini dikarenakan 
kelompok ini tidak diberikan perlakuan ekstrak dalam menurunkan 
kadarLDL, sedangkan pada kelompok yang diberi ekstrak daun binahong 
dosis 1, 2 dan 3 mengalami penurunan kadar LDL karena kandungan aktif 
berupa saponin. Saponin dapat menghambat penyerapan kolesterol baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Saponin secara langsung dapat 
menghambat penyerapan kolesterol dari usus atau tidak langsung 
menghambat penyerapan kembali asam empedu melalui sirkulasi 
enterohepatik (Bogoriani 2015). 
Perbandingan antara kelompok perlakuan dosis I, II dan III yang 
mempunyai efek lebih besar dalam menurunkan kadar LDL adalah dosis 
III, dikarenakan semakin tinggi dosis yang yang diberikan kandungan aktif 
yang terdapat dalam ekstrak daun binahong juga semakin banyak (Tika, 
2014), sehingga kemampuan dalam menurunkan kadar LDL semakin 
besar. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini ekstrak etanol 70% Daun Binahong 
(Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis)  mempunyai efek menurunkan kadar LDL 
darah pada tikus putih. Ekstrak etanol 70% Daun Binahong (Anredera cordifolia 
(Tenore.) Steenis)  dosis 12 mg/kgBB memiliki efek yang lebih besar 
dibandingkan dengan dosis 9 mg/kgBB dan dosis 5 mg/kgBB terhadap 
penurunan kadar LDL darah pada tikus putih. Ekstrak etanol 70% Daun 
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Binahong (Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis) 12mg/kgBB memiliki efek 
penurunan yang mendekati kontrol positif  berupa simvastatin. 
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